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INTISARI 

 

Asma merupakan penyakit pada saluran pernafasan berupa inflamasi 

kronik. Inflamasi kronik ini salah satunya ditandai dengan adanya remodeling 

saluran nafas yang diperantarai oleh sitokin anti inflamasi TGF-β. Selain 

inflamasi pada saluran pernafasan, asma juga disebabkan karena dysbiosis atau 

ketidakseimbangan mikrobiota usus salah satunya Lactobacillus sp. Adanya gut-

lung axis memungkinkan penyebaran sitokin inflamasi dari paru ke usus dan 

sebaliknya. Lactobacillus brevis berpotensi memodulasi sistem imun melalui 

kolonisasi nya di usus. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh probiotik 

Lactobacillus brevis terhadap ekspresi TGF- β pada ileum tikus model asma. 

Penelitian eksperimental post-test only control group design ini 

menggunakan 18 tikus Sprague-Dawley. Tikus dibagi menjadi 3 kelompok secara 

random yaitu kelompok kontrol, perlakuan asma, perlakuan asma dengan 

Lactobacillus brevis. Sensitisasi asma dengan OVA melalui injeksi intraperitoneal 

pada hari ke 0 dan 14 dan melalui inhalasi pada hari ke 21 -63. Pemberian L. 

brevis per oral per hari pada hari ke 21-63 setelah inhalasi OVA. Jaringan ileum 

diambil pada hari ke-64 dan diukur ekspresi TGF-β dengan metode 

imunohistokimia dan dianalisis jumlah sel positif ekspresi TGF-β. Analisa data 

menggunakan uji Kruskal Wallis dan dilanjutkan uji Post Hoc Mann-Whitney. 

Hasil penelitian dideskripsikan menggunakan nilai median. Hasil 

perhitungan jumlah sel positif TGF-β pada kelompok kontrol (KI), kelompok 

asma (KII), dan kelompok L.brevis (KIII) berturut-turut yaitu 112 ± 76,38 ; 0 ± 

4,38 ; 21 ± 77,28. Hasil Uji Kruskal Wallis pada jumlah sel positif ekspresi TGF-β 

memiliki nilai p sebesar 0,018 (p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan 

signifikan pada seluruh kelompok. Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc Mann 

Whitney dan didapatkan nilai p sebesar 0,008 (p<0,05) antara kelompok kontrol 

(KI) dengan kelompok asma (KII) yang artinya terdapat perbedaan signifikan 

antar kedua kelompok tersebut. Sedangkan kelompok lain tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan (p>0,05). 

Pemberian probiotik Lactobacillus brevis tidak berpengaruh terhadap 

ekspresi TGF-β pada ileum tikus model asma. 
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